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Abstrak

Pengguna jasa pelayanan kesehatan salah satunya adalah pelayanan dalam sistem
pembiayaan terkait tentang jaminan kesehatan. Pelayanan di Rumah Sakit tidak hanya
menyangkut kesembuhan dari penyakit secara fisik akan tetapi juga menyangkut kepuasan
pengguna dari jasa pelayanan terhadap sikap, pengetahuan dan keterampilan petugas
kesehatan dalam memberikan pelayanan serta tersedianya sarana dan prasarana yang
memadai dan dapat memberikan kenyamanan. Dengan semakin meningkatnya kualitas
pelayanan maka fungsi pelayanan di rumah sakit perlu ditingkatkan agar menjadi lebih efektif
dan efisien serta memberikan kepuasan terhadap pasien dan masyarakat. Tujuan dari
penyuluhan kesehatan ini adalah memberikan edukasi kepada pasien terkait sistem
pembiayaan dengan memperhatikan kualitas pelayanan kesehatan sehingga memberikan
rasa tenang dan nyaman kepada pasien rawat ini kelas III dengan sistem pembiayaan dengan
kualitas pelayanan rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Sulaiman Kabupaten
Serdang Bedagai Tahun 2021. Hasil Penyuluhan ini menunjukkan dari 311 pasien sebanyak
210 orang pasien dengan sistem pembiayaan BPJS diketahui bahwa 143 orang (46%)
menyatakan kualitas pelayanan baik dan 67 orang (21,5%) menyatakan tidak baik. Dari 101
orang dengan sistem pembiayaan umum diketahui bahwa 59 orang (19%) menyatakan
kualitas pelayanan baik dan 42 orang (13,5%) menyatakan tidak baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kualitas pelayanan rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah Sultan
Sulaiman Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2021 adalah baik.
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Abstract

One of the users of health services is services in the financing system related to health
insurance. Hospital services are not only concerned with physical recovery from illness but
also regarding the satisfaction of users of services on the attitudes, knowledge and skills of
health workers in providing services and the availability of adequate facilities and
infrastructure that can provide comfort. With the increasing quality of service, the function of
services in hospitals needs to be improved so that they become more effective and efficient
and provide satisfaction to patients and the community. The purpose of this health counseling
is to provide education to patients regarding the financing system by paying attention to the
quality of health services so as to provide a sense of calm and comfort to these class III
inpatients with a financing system with quality inpatient services at the Sultan Sulaiman
Regional General Hospital, Serdang Bedagai Regency in 2021. The results of this counseling
showed that out of 311 patients, 210 patients with the BPJS financing system, it was found
that 143 people (46%) said the service quality was good and 67 people (21.5%) said it was
not good. Of the 101 people with the general financing system, it is known that 59 people
(19%) said the service quality was good and 42 people (13.5%) said it was not good. So it
can be concluded that the quality of inpatient services at the Sultan Sulaiman Regional
General Hospital, Serdang Bedagai Regency in 2021 is good.
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1. Pendahuluan

Rumah Sakit Umum Daerah Sultan
Sulaiman Memiliki motto SERASI vyaitu S:
Senyum, E: Empati, R: Ramah, A:
Amanah, S: Sigap. Dimana dari motto ini
menunjukkan bahwa tidak ada pernyataan
yang membeda-bedakan pasien baik dari
jenis jaminan kesehatan yang digunakan
(Profil RSUD Sultan Sulaiman, 2020).

Rumah  sakit bersaing dalam
memberikan pelayanan kesehatan yang
bermutu sebagai penyedia pelayanan
kesehatan, rumah sakit yang mampu
bertahan dalam persaingan adalah rumah
sakit yang berorientasi pada kepuasan
pelanggan (Trimumpuni, 2018).

Pelayanan kesehatan yang adil dan
merata adalah salah satu cara memenuhi
hak kesehatan tiap individu. Pada era
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN),
seluruh rakyat Indonesia yang terdaftar
melalui Badan Pengelola Jaminan Nasional
atau BPJS Kesehatan berhak untuk
mendapatkan suatu pelayanan kesehatan
(Supranto, 2016).

Pengguna jasa pelayanan kesehatan
menuntut pelayanan yang berkualitas di
Rumah Sakit tidak hanya menyangkut
kesembuhan dari penyakit secara fisik
akan tetapi juga menyangkut kepuasan
terhadap sikap, pengetahuan dan
ketrampilan petugas kesehatan dalam
memberikan pelayanan serta tersedianya
sarana dan prasarana yang memadai dan
dapat memberikan rasa aman dan
kenyamanan (Supriyanto dan Ernawaty,
2017).

Dari 10 pasien BPJS tersebut hanya
4 orang yang menyatakan puas dan 6
orang berkata kurang puas, dan alasan
dari pasien menyatakan tidak puas
berawal dari registrasi yang lama,
petugasnya kurang ramah, terkadang
sudah mendaftar akan tetapi tidak
langsung dilakukan tindakan. Sedangkan
5 orang pasien umum, 3 orang
menyatakan kurang puas dengan
pelayanan yang diberikan, sedangkan 2
orang lagi menyatakan cukup puas.

Sehingga masalah yang dapat
dibuat adalah apakah ada hubungan
system pembiayaan dengan kualitas
pelayanan rawat inap di Rumah Sakit
Umum Daerah Sultan Sulaiman Kabupaten
Serdang Bedagai Tahun 2021. Dengan
tujuan untuk memberikan edukasi kepada
pasien terkait sistem pembiayaan dengan
memperhatikan kualitas dalam pelayanan
kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah
Sultan Sulaiman Kabupaten Serdang
Bedagai Tahun 2021.

2. Metode
Metode yang  diterapkan pada
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kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(PKM) vyaitu dengan menggunakan lembar
observasi dan pembagian kuesioner setelah
memberikan penyuluhan kesehatan
menggunakan poster yang menjadi
sasaran dalam kegiatan  penyuluhan
kesehatan ini adalah seluruh pasien rawat
inap kelas III yang di rawat inap selama
periode januari 2021 sampai dengan
oktober 2021 yaitu sebanyak 311 orang.

3. Hasil dan Pembahasan

Penyuluhan kesehatan vyang telah
dilakukan terhadap 311 orang pasien yang
telah di rawat inap di RSUD Sultan
Sulaiman Kabupaten Serdang Bedagai
Tahun 2021. Diketahui dari 210 orang
pasien dengan sistem pembiayaan BPJ]S
diketahui bahwa 143 orang (46%)
menyatakan kualitas pelayanan baik dan
67 orang (21,5%) menyatakan tidak baik.

Dari 101 orang dengan sistem
pembiayaan umum diketahui bahwa 59
orang (19%) menyatakan kualitas
pelayanan baik dan 42 orang (13,5%)
menyatakan tidak baik.

Dari hasil penyuluhan kesehatan ini
menunjukkan bahwa mayoritas sistem
pembiayaan pasienadalah BPJS sebanyak
210 orang (67,5%), dan minoritas adalah
pasien dengan sistem pembiayaan umum
sebanyak 101 orang (32,5%). Proses
pelayanan kesehatan tidak bisa dipisahkan
dengan pembiayaan kesehatan. Biaya
kesehatan ialah besarnya dana yang harus
disediakan untuk menyelenggarakan dan
atau memanfaatkan berbagai upaya
kesehatan yang diperlukan oleh
perorangan, keluarga, kelompok dan
masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa
mayoritas kualitas pelayanan rawat inap
adalah baik sebanyak 202 orang (65%),
dan minoritas adalah tidak baik sebanyak
109 orang (35%). Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pasien di Rumah
Sakit Umum Daerah Sultan Sulaiman
mengatakan kualitas pelayanan rawat inap
adalah baik dengan pelayanan yang
diberikan sehingga meningkatkan kualitas
pelayanan sangatlah penting untuk
pengembangan pelayanan rumah sakit ke
depannya.

Hasil Penyuluhan kesehatan ini
menunjukkan bahwa dari 210 orang
responden dengan sistem pembiayaan BPJ]S
diketahui bahwa 143 orang (46%)
menyatakan kualitas pelayanan baik dan 67
orang (21,5%) menyatakan tidak baik. Dari
101 orang dengansistem pembiayaan umum
diketahui bahwa 59 orang (19%)
menyatakan kualitas pelayanan baik dan 42
orang (13,5%) menyatakan tidak baik.



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, e-ISSN: 2775-2437
Vol. 1 No.2 Edisi Desember 2021
https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JPK

O..

Received: 14 December 2021 :: Accepted: 30 December 2021 :: Published: 31 December 2021

4. Kesimpulan

Pengabdian masyarakat ini
memberikan kita pemahamanbahwa
sistem pembiayaan di Rumah Sakit Umum
Daerah Sultan Sulaiman dengan

menggunakan BPJS sebanyak 210 orang
(67,5%). Kualitas pelayanan rawat inap di
Rumah Sakit Umum Daerah Sultan
Sulaiman adalah baik sebanyak 202 orang
(65%).
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